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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1. Analisis Situasi

Sektor perikanan memegang peranan penting dalam perekonomian terutama
dalam penyediaan lapangan kerja, sumber pendapatan dan sumber gizi bagi
masyarakat. Tingkat pemanfaatan ikan di masyarakat belum optimal masih terbatas
dalam bentuk olahan tradisional dan konsumsi segar sehingga nilai ekonomisnya
belum maksimal. Diversifikasi produk perikanan dapat meningkatkan nilai jual
ikan dan mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya ikan. Dengan nilai jual ikan
meningkat, kerusakan ikan dapat ditekan, pendapatan nelayan, pengolah dan
konsumsi protein masyarakat meningkat. Diversifikasi produk perikanan menjadi
solusi untuk beberapa permasalahan tersebut.

Untuk mencapai hal tersebut, pengenalan diversifikasi produk dilakukan
tidak hanya di kalangan akademisi tetapi juga di masyarakat sekitar. Masyarakat
Desa Meranjat Il Kabupaten Ogan Ilir memiliki potensi perikanan yang cukup baik,
sehingga perlu dilakukan kegiatan pengolahan terhadap hasil perikanannya untuk
meningkatkan nilai jual. Potensi perikanan di Desa Meranjat Il mayoritas hanya
dijual dalam bentuk bahan baku ikan segar sehingga tidak ada nilai tambah ekonomi
di dalamnya. Dengan melihat permasalahan dan potensi yang ada di Desa Meranjat
I1 Ogan lIlir beserta kondisi masyarakat sekitarnya maka pengabdian Masyarakat
Desa Binaan perlu dilaksanakan pada tempat tersebut.

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu
penyuluhan mengenai diversifikasi produk olahan hasil perikanan, penyampaian
materi produk-produk olahan hasil perikanan beserta analisis usahanya, pelatihan
pembuatan produk-produk olahan hasil perikanan. Luaran dari program pengabdian
kepada masyarakat ini berupa artikel ilmiah yang diterbitkan pada jurnal nasional.
1.2. Permasalahan dan Solusi

Desa Meranjat 11 adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Indralaya
Selatan Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Potensi alam yang ada di
desa Meranjat Il ini salah satunya yaitu lahan yang luas berada di dekat perairan.
Desa meranjat 1l merupakan desa terluas nomor 2 setelah Desa Tanjung Dayang
selatan di Indralaya Selatan (Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir, 2020).
Sebagian besar penduduk di Desa Meranjat Il Kecamatan Indralaya Selatan
Kabupaten Ogan Ilir memiliki usaha membuat kerupuk kemplang (Januarti et al.,



2019).

Dengan potensi perikanan di daerah tersebut yang cukup tinggi mampu
menghasilkan bahan baku ikan yang memiliki nilai tambah bila dilakukan proses
pengolahan menjadi berbagai macam produk olahan ikan. Hal ini juga dapat
didukung dengan iklim kehidupan warganya yang terbangun oleh komitmen
perjuangan dan loyalitas tinggi sehingga berpotensi untuk berkembang. Kondisi ini
dapat membuka peluang besar bagi masyarakat Desa Meranjat Il untuk
mendapatkan pendidikan dan pelatihan sehingga masyarakat dapat mandiri dan
berdaya saing dalam industri rumah tangga (home industry) guna menghasilkan
produk sebagai komoditas dagang. Pengembangan industri rumah tangga yang
bergerak di bidang pengolahan hasil perikanan menjadi salah satu prioritas
pembangunan di sektor perindustrian.

Dalam era globalisasi ini, perdaganagan produk-produk olahan ikan bernilai
tambah dengan berbagai variasi bentuk dan rasa sudah sedemikian majunya. Hal
ini ditunjang dengan meningkatnya kesadaran masyarakat untuk hidup sehat
dengan merubah pola diet makan mereka untuk beralih ke arah makanan yang sehat
dan bergizi terutama dari olahan ikan. Untuk itu sangat diperlukan berbagai usaha
pengembangan produk melalui diversifikasi sebagai salah satu usaha dalam
meningkatkan konsumsi ikan masyarakat.

Diversifikasi pengolahan hasil perikanan adalah suatu cara memproses
bahan baku menjadi produk akhir yang memiliki jenis beraneka ragam sehingga
memiliki added value atau nilai tambah yang lebih sebagai upaya pemanfaatan
bahan baku hasil panen yang berlebih sehingga memberikan manfaat yang lebih
besar.

Adapun dasar pengembangan produk adalah:
1. Memberikan pilihan produk.
2. Mengoptimalkan pemanfaatan (ikan dan limbah).
3. Pemberian nilai tambah.

Penganekaragaman atau diversifikasi pangan merupakan salah satu usaha
dalam meningkatkan konsumsi ikan masyarakat. Diversifikasi bertujuan untuk
memenuhi selera konsumen yang beragam dan terus berkembang sehingga selalu
ada alternatif dan penyegaran menu, dengan demikian kejenuhan pasar dapat
teratasi.



Penganekaragaman produk olahan hasil perikanan yang dalam hal ini dapat
disebut “added value” dapat dilakukan dengan menggunakan bahan baku ikan
kemudian ditambahkan dengan beberapa bahan tambahan lain, seperti tepung
(tapioka, terigu), telur, serta bumbu-bumbu seperti lada, bawang putih, bawang
merah, serta bumbu lainya yang kesemuanya berfungsi sebagai penambah rasa dan
aroma, sehingga produk tersebut memiliki nilai tambah.

Produk - produk tersebut dapat diolah baik secara tradisional maupun secara
modern, dimana hasilnya akan memiliki kualitas dan kuantitas yang jauh lebih baik.
Selanjutnya dengan dibantu oleh sistem pengemasan yang baik akan meningkatkan
daya simpan produk, nilai jual produk dan jangkauan pemasaran yang lebih luas.
Beberapa jenis produk “added value” yang dapat dikembangkan di masyarakat,
baik yang sudah dikenal luas maupun yang belum, seperti bakso ikan, nugget ikan,
sosis ikan, kerupuk ikan, abon ikan.

Dengan melihat potensi yang terdapat pada masyarakat di Desa Meranjat 11
tersebut maka sangat diperlukan pembekalan keterampilan usaha diversifikasi
produk olahan hasil perikanan melalui pengadaan pelatihan dan pendampingan agar
masyarakat dapat lebih produktif melalui usaha untuk meningkatkan nilai tambah
(added value) hasil perikanan.

Berdasarkan uraian di atas maka program pendampingan dan pemberdayaan
masyarakat dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang diversifikasi
produk perikanan beserta analisis usahanya di Desa Meranjat 1, Kecamatan
Inderalaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir memiliki bekal dalam bersaing di dunia
industri serta dapat memberikan motivasi kepada mereka untuk menjadi orang
kreatif dan memiliki Jiwa Entrepreneur.

Berdasarkan analisis situasi diversifikasi produk perikanan di Desa
Meranjat 1, Kecamatan Inderalaya Selatan, Kabupaten Ogan llir, analisis
permasalahan dan solusi yang diberikan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Matriks Perumusan Masalah dan Solusi

No Isu Masalah Solusi
1 | Bisnis Produk Keterbatasan Pelatihan analisis usaha
Olahan Perikanan | pengetahuan  tentang pengolahan hasilperikanan
sedikit potensi bisnis produk
olahan hasilperikanan




2 | Nilai Ekonomis a. Konsumsi ikan Pelatihan Usaha
Ikan rendah segar secara diversifikasi produk
tradisional. olahan hasil perikanan

b. Keterbatasan informasi
perkembangan produk

olahan ikan
3 | Produksi rendah | Produk olahan ikan masih Pelatihan pembuatan
terbatas dandalam jumlah berbagai macam
kecil produk olahan ikan

1.3. Tujuan dan Manfaat Kegiatan

a. Tujuan
Secara umum kegiatan pengabdian masyarat ini bertujuan untuk memberikan
keterampilan masyarakat dalam usaha pengolahan produk hasil perikanan. Adapun
tujuan khususnya adalah sebagai berikut :
1. Memperkenalkan diversifikasi produk perikanan kepada masyarakat di Desa
Meranjat 11, Kecamatan Inderalaya Selatan, Kabupaten Ogan llir.
. Memberikan informasi bagaimana proses pengolahan produk perikanan.

. Memberikan informasi bagaimana pengemasan produk olahan hasil perikanan.

2

3

4. Memberikan informasi tentang analisis usaha pengolahan hasil perikanan.

5. Memberikan informasi tentang pemasaran produk olahan hasil perikanan.

b. Manfaat

1. Meningkatkan nilai tambah (added value) hasil perikanan serta pendapatan
masyarakat di Desa Meranjat Il

2. Dapat menjadi bekal keterampilan dalam bersaing di dunia industri

3. Menciptakan motivasi kepada masyarakat untuk menjadi orang kreatif dan
memiliki Jiwa Entrepreneur.

4. Dapat memacu kemandirian dan daya saing dalam industri rumah tangga (home
industry) guna menghasilkan produk olahan perikanan sebagai komoditas dagang.
5. Dapat memberikan bahan pertimbangan untuk pengabdian sejenis yaitu

pengabdian desa binaan yang berkaitan dengan masyarakat di Desa Meranjat 11.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Ikan merupakan komoditi subsektor perikanan yang kaya protein,
mengandung asam amino esensial yang dibutuhkan oleh tubuh, di samping itu
memiliki nilai biologis 90% dengan jaringan pengikat sedikit sehingga mudah
dicerna. Hal paling penting adalah harganya jauh lebih murah dibandingkan dengan
sumber protein lain (Marpaung, 2008). Beberapa tahun terakhir produksi perikanan
meningkat rata-rata 6,4% per tahun. Peningkatan produksi ini ternyata belum
diikuti pemanfaatan yang optimal baik untuk kepentingan nasional dalam
hubungannya dengan usaha perbaikan gizi masyarakat, peningkatan pendapatan
nelayan/petani ikan dan penyediaan lapangan kerja. Secara umum komoditas hasil
perikanan memiliki sifat sangat mudah rusak atau kehilangan kesegarannya
sehingga sangat diperlukan cara atau proses pengolahan yang dapat
memperpanjang daya awet produk tersebut. Dengan demikian produk dapat
disimpan dalam waktu yang relatif lama dan dapat didistribusikan ke lokasi-lokasi
yang jauh dari lokasi penangkapan. Maka optimalisasi pemanfaatan potensi
tersebut, termasuk ikan non-ekonomis adalah diantaranya melalui pengembangan
produk bernilai tambah dalam bentuk diversifikasi pengolahan hasil perikanan,
perbaikan teknologi dan perbaikan kemasan.

Proses pengolahan dapat meningkatkan nilai tambah juga dapat
menganekaragamkan jenis-jenis produk olahan ikan (diversifikasi produk olahan
ikan). Dalam usaha meningkatkan konsumsi ikan, maka perlu dilakukan suatu
usaha untuk mendiversifikasikan olahan hasil perikanan. Usaha ini dapat menarik
minat masyarakat dalam memilih makanan olahan dari ikan. Karena seperti
diketahui bahwa di beberapa daerah ada kecenderungan malas (enggan) untuk
memakan lkan yang disebabkan oleh rasa dan bau amis yang melekat pada ikan
disamping duri yang dikandung ikan. Dengan diversifikasi olahan maka bau dan
rasa dapat disesuaikan dengan kebutuhan atau selera yang diinginkan (Asadayanti,
2017).

Menurut Prameswari (2018) Makanan berbahan ikan dapat lebih digemari
anak usia sekolah dengan penyajian yang lebih inovatif, salah satunya melalui
pembuatan makanan selingan (snack) berbahan dasar ikan, sehingga tingkat
konsumsi ikan masyarakat Indonesia pada umumnya dapat menjadi lebih baik.
Upaya peningkatan konsumsi ikan melalui diversifikasi olahan ini sejalan dengan



upaya memanfaatkan dan memberikan nilai tambah terhadap ikan-ikan non-
ekonomis atau lkan hasil tangkap samping (by catch). Diversifikasi produk
pengolahan hasil perikanan ditempuh sebagai salah satu upaya optimalisasi
pemanfaatan komoditas hasil perikanan dan menganekaragamkan jenis produk
hasil perikanan dari bahan baku yang belum atau sudah dimanfaatkan dengan
memperhatikan faktor mutu gizi dan keamanan pangan, sebagai usaha penting bagi
peningkatan konsumsi produk perikanan baik kualitas maupun kuantitas serta
penambahan nilai jual.

Penganekaragaman atau diversifikasi pangan merupakan salah satu usaha
dalam meningkatkan konsumsi ikan masyarakat. Diversifikasi bertujuan untuk
memenuhi selera konsumen yang beragam dan terus berkembang sehingga selalu
ada alternatif dan penyegaran menu, dengan demikian kejenuhan pasar dapat
teratasi (Ismanadji dan Sudari, 1985).

Pengembangan produk bernilai tambah masih sangat rendah. Hal ini
ditandai dengan pemanfaatan hasil produksi ikan yang masih didominasi olahan
tradisional dengan mutu hasil olahan yang masih kurang baik, dan rendahnya
tingkat pemanfaatan produksi. Kegiatan pengolahan ikan di Indonesia masih
tergolong pengolahan ikan tradisional dan dilakukan pada skala industri rumah
tangga (Herawati, 2002). Salah satu tujuan yang diharapkan antara lain untuk
mendapatkan added value (nilai tambah) pada produk perikanan atau menampung
hasil panen yang berlebih, serta hubungan antara yang satu dengan lainnya. lkan
yang telah diolah lebih diminati konsumen karena lebih mudah serta praktis untuk
dikonsumsi (ready to eat) atau dimasak (ready to cook). Melalui produk olahan
tersebut, diharapkan konsumen menjadi lebih terbiasa dengan produk-produk
perikanan (Kurniawan, 2017).

Jenis-jenis produk olahan ikan yang berkembang sampai saat ini meliputi:
bakso, nugget, sosis, abon, ikan asap, sarden, presto, dendeng, kerupuk, kaki naga
dan lain- lainnya. Jika produk-produk olahan tersebut dikembangan menjadi skala
usaha yang menguntungkan, manfaat yang lebih besar lagi dapat diraih yaitu
membuka lapangan kerja baru sehingga dapat membantu menekan tingkat

pengganguran.



BAB 3. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

3.1. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini terdiri dari

beberapa tahapan, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uraian Rencana Kegiatan Pengabdiaan kepada Masyarakat

No Solusi Metode Pelaksanaan| Bidang Alat & Bahan
permasalah pelaksanaan keahlian
an
1. | Penyampaian | Ceramah Gama Pengolah Materi tercetak yang telah
materi Diskusi Dian an dan digandakan
tentang Tanya jawab Nugroho Bisnis
diversifikasi &seluruh - Hasil
produk anggotatim | Perikanan
olahan ikan
2. | Pelatihan 1. Pemberian | Herpandi | Gizi dan 1.Bahan: ikan giling,
pembuatan bahan & seluruh Pengolaha tapioka, bumbu pelengkap
bakso ikan 2. Peragaan anggota tim | n Hasil 2. Alat : panci & kompor
3. Menunjukk Perikanan | 3.Materi pembuatan bakso
an contoh ikan yang telah
produk digandakan
3 Pelatihan 1. Pemberian | Rinto & Mikrobiolo | 1. Bahan: ikan giling,
pembuatan bahan seluruh gi Hasil tapioka, bumbu
nugget ikan 2. Peragaan anggota Perikanan pelengkap, tepung roti
3. Menunjukk | tim 2. Alat : steamer, kuali &
an contoh kompor
produk 3. Materi pembuatan
nugget ikan yang telah
digandakan
4.  |Pelatihan 1. Pemberian |Ace Pengolahan | 1. Bahan: fillet ikan &,
pembuatan bahan Baehaki & [Hasil bumbu pelengkap
abon ikan 2. Peragaan [seluruh Perikanan 2. Alat steamer, kuali,
3. Menunjukk janggota tim spinner & kompor
an contoh 3. Materi pembuatan abon
produk ikan yang telah
digandakan
5.  |Pelatihan 1. Pemberian [Sabri Bioteknologi | 1. Bahan:  daging ikan,
pembuatan bahan Sudriman  Hasil tapioka &, bumbu
kerupuk ikan 2. Peragaan & Perikanan pelengkap
3. Menunjukk selu 2. Alat : steamer, kuali, &
an contoh |ruh kompor
produk anggota tim 3. Materi pembuatan
kerupuk ikan yang telah
digandakan
6 Pelatihan 1. Pemberian (Susi Lestari [Pengolahan | 1.Bahan: daging ikan,
pembuatan bahan & seluruh  |Hasil tapioka &, bumbu
sosis ikan 2. Peragaan |anggota tim [Perikanan pelengkap
3. Menunjukk 2. Alat : steamer, kuali, &
an contoh kompor
produk 3. Materi pembuatan sosis




ikan yang telah
digandakan
Penyampaian | 1. Pemberian Siti Teknologi Materi tercetak yang telah
materi tentang bahan Hanggita Pangan digandakan
pengemasan 2. Peragaan |& seluruh
produk 3. Menunjukk fanggota tim
olahan ikan an _ contoh
produk
Pelatihan 1. Pemberian |Gama Dian |[Manajemen | Materi tercetak yang telah
analisis usaha bahan Nugroho & ([Industri digandakan
pengolahan 2. Peragaan seluruh _ Perikanan
hasil perikanan| 3. Menunjukk janggota tim
an contoh
produk
Evaluasi Kuisioner Gama Dian [Manajemen | Kuisioner yang telah
Tanya jawab  [Nugroho & |Industri diperbanyak
seluruh Perikanan
anggota tim

3.2. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran pengabdian masyarakat desa binaan ini adalah masyarakat Desa
Meranjat Il, Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera
Selatan. Setelah kegiatan ini diharapkan masyarakat dapat mengadopsi pengetahuan yang
dipaparkan dan diperagakan sehingga mampu untuk membuat produk olahan ikan yang

beragam sebagai upaya pengembangan produkivitas masyarakat Desa Meranjat 1l.

3.3. Rancangan Evaluasi

Evaluasi kegiatan akan dilakukan pada ahap akhir kegiatan pengabdian
masyarakat yaitu pada bulan November 2024. Evaluasi dilakukan dengan
memberikan kuisioner dan tanya jawab kepada peserta pengabdian masyarakat
baik masyarakat Desa Meranjat 11, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

Pertama, peserta yang hadir diberikan pertanyaan pendahuluan terkait
pemahaman mereka terhadap tema yang akan diberikan. Kedua, evaluasi sesudah
pelaksanaan pengabdian untuk menentukan peningkatan pengetahuan masyarakat.
Pengajuan pertanyaan di awal dan di akhir kegiatan diadakan dalam bentuk diskusi
dan tanya jawab langsung. Hasil banyaknya antusias dan respon peserta untuk
menjawab pertanyaan diketahui sebagai parameter akhir keberhasilan pelaksanaan

pengabdian.




3.4. Waktu dan Rencana Jadwal Kegiatan

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Rencana Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Waktu Pelaksanaan Bulan ke-

No Kegiatan
112(3]4|5|6]7(8|9]1011

Pembuatan proposal
pengabdian

Koordinasi dengan
2 | perangkat Desa Meranjat Il

Pemaparan materi
3 | tentangdiversifikasi
produk perikanan

Pelatihan pembuatan produk

bakso ikan, abon ikan, nugget
ikan, sosis ikan, dan kerupuk
ikan

Pemaparan materi
5 | pengemasan dan analisis
usaha produk olahan ikan

6 | Evaluasi

Penyusun laporan akhir
pengabdian

8 | Penulisan artikel ilmiah

3.5. Organisasi Pelaksana

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh dosen dan
mahasiswa Program Studi Teknologi Hasil Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakultas

Perikanan, Universitas Sriwijaya.




BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Upaya peningkatan pendapatan dan konsumsi masyarakat terhadap produk-
produk perikanan dilakukan melalui diversifikasi produk. Diversifikasi produk dari
bahan baku ikan dengan menerapkan teknologi tepat guna, mudah dan murah
sehingga mampu menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dan disukai oleh
masyarakat. Guna mewujudkan hal tersebut tim pengabdian mayarakat desa binaan
melakukan pelatihan di Desa Meranjat 1l. Kegiatan pelatihan yang dilakukan yaitu
pembuatan nugget ikan, sempol ikan dan kaki naga. Adapun kegiatan pengabdian

masyarakat desa binaan ini dapat dilihat pada Gambar 1.

\ P2
) PEMBERDAYAANMASYARAKATMELALUI | T
DIVERSIFIKASI PRODUK OLAHAN IKAN
UNTUK MENINGKATKAN NILAI TAMBAH
HASIL PERIKANAN DAN PRODUKCT! IVITAS
MASYARAKAT DI DESA MERANJAT n
KABUPATEN OGAN ILIR

t Fakultas Perta,

n
Hasil Perikanan "
ijaya

Y =

Gambar 1. Kegiatan awal pengabdian masyarakat
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4.2. Pelatihan Pembuatan Produk Olahan Ikan

Nugget merupakan produk olahan yang dicetak dan pada umumnya dalam
bentuk potongan-potongan tertentu sesuai dengan selera. Bahan baku utama dalam
pembuatan nugget adalah daging giling. Nugget dengan bahan baku ikan
mempunyai keunggulan yaitu kandungan gizi yang cukup tinggi, menyehatkan,
bervariasi rasa dan penampilan, tekstur lebih empuk, dan dapat dikonsumsi oleh
semua kalangan (Sormin et al., 2020). Pelatihan produk diversifikasi dari bahan
baku ikan ditahap kedua ini yaitu pembuatan nugget ikan. Prosedur kerja
pembuatan nugget ikan mengacu pada Sormin et al., (2020) yang telah
dimodifikasi. Pelaksanaan pengabdian ini meliputi peragaan tahapan pembuatan
nugget ikan. Untuk mempermudah peserta memahami proses pembuatan nugget
ikan maka tim pengabdian membagikan pamflet. Adapun pamflet tahapan
pembuatan nugget ikan lele dapat dilihat pada Gambar 2.

32 ) PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELAKUI
DIVERSIFIKASI PRODUK OLAHAN IKAN
UNTUK MENINGKATKAN NILA| TAMBAH
HASIL PERIKANAN DAN PRODUKTIVITAS ||
MASYARAKAT DIDESAMERANJATY - |
KABUPAT] GANILIR s

Gambar 2. Peserta Pelatihan dan Tim Pelaksana Pengabdian
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Gambar 3. Pamflet pembuatan produk nugget ikan

Bakso merupakan produk jadi yang terbuat dari bahan daging dan dibentuk
bulat dengan berbagai ukuran. Selama ini umumnya bakso terbuat dari daging sapi
ataupun daging ayam. Namun dalam pengabdian ini bakso dibuat dari bahan baku
ikan tenggiri sebagai upaya diversifikasi produk perikanan. Bakso dibuat dengan
cara mencampurkan daging giling ikan, tepung tapioka, dan bumbu-bumbu,
kemudian dibentuk mejadi bola- bola dengan berbagai variasi ukuran. Kualitas
akhir bakso sangat ditentukan oleh bahan baku yang digunakan yaitu ikan dan
tepung tapioka, selain itu juga ditentukan oleh rasio perbandingan kedua bahan
utama tersebut.

Pelatihan kepada masyarakat di desa meranjat 1l dilakukan dengan cara
memperagakan tahapan-tahapan dalam pembuatan bakso ikan. Adapaun tahapan
peroses pembuatan bakso ikan yaitu preparasi daging ikan, pengadonan daging ikan
dengan tepung tapioka dan bumbu-bumbu. Metode pembuatan bakso ikan mengacu
Pratiwi et al., (2016) yang telah dimodifikasi. Preparasi ikan dilakukan dengan cara

memfillet ikan, mencuci bersih dan menggiling fillet ikan tersebut hingga menjadi
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daging lumat atau daging giling.

Dalam peragaan jumlah ikan daging ikan tenggiri yang digunakan yaitu 1
kg. Selanjutnya dicampurkan dengan bumbu-bumbu berupa bawang putih halus,
bawang bombay, merica, gula, garam. Selain itu ditambahkan juga putih telur,
tepung tapioka dan air es. Semua bahan yang digunakan diaduk hingga menjadi
adonan yang homogen. Adonan dibentuk menjadi bola-bola kecil secara manual
dengan menggunakan tangan. Bakso direbus dalam air mendidih sampai
mengapung. Penambahan tepung tapioka dalam pembuatan bakso berfungsi
sebagai bahan pengisi (filler). Penambahan air es berfungsi untuk mempertahankan
stabilitas emulsi adonan bakso, selain itu juga berperan untuk menurunkan suhu
adonan sehingga kerusakan protein dapat dihindari (Komariah et al., 2004). Selain
memperagakan proses pembuatan bakso, tim pengabdian juga membagikan pamflet
yang berisi alat, bahan, metode pembuatan bakso ikan. Adapun pamflet yang

dibagikan kepada masyarakat di desa meranjat Il dapat dilihat pada Gambar 4.

SOSIALISASI PEMBUATAN PRODUK o
BAKSO IKAN TENGGIR!
i z
P L e S
C——
Apa Itu Bakso Ikan Tenggiri?? Cara Membuat :
Bakso ikan adalah produk makanan 1).IKAN TENGGIRI SEGAR
bulat,yang dipe dari 2). menjadi dua
dagingikan dan pati.Umumnya bakso ikan terbuat 3).Kerok daging ikan menggunakan sendok darl
dari campuran daging ikan,tepung dan bumbu. Bakso yang arah buntut keatas dengan Gerakan searah
bermutu bagus dapat dibuat tanpa penambahan kimia.lkan tenggiri 4) ikan blender, gula dan garam
merupakan salah satu jenis ikan berdaging putih yang cocok dibuat bakso, lalu giling hingga halus
memiliki kandungan aktin dan miosin cukup tinggi sehingga 5).Pindahkan Ikan kedalam baskom lalu mixer dengan alat mixer,

tekstur bakso yang dihasilkan bagus (Badarudin,2019). lalu tambahkan baking  powder, tepung tapioka, putih telur,

merica bubuk, bawang bombai halus, bawang putih halus,dan penyeday
6).Tambahkan air dingin atau es batu sedikit demi sedikit hingga adona
menjadi padat dan mengkilap
" g Je 7).Gunakan bantuan alat cetak adonan bakso atau menggunakan tanga
X s b\ dan sendok untuk adonan, di dalam w
Bahan Bahan m yang berisi air es atau air dingin
8).Rendam bakso ikan dalam wadah berisi air es atau air dingin hingga

1).IKAN TENGGIRI 1 KG adonan menjadi padat Siapkan air mendidih, rebus bakso hingga meng:

A dengan api sedang
2).2 SDM GARAM i S L J f\/[ |P\/4 E D 2 9).Tiriskan Bakso kemudian bilas bakso dengan air bersih

3).1 SDT MERICA BUBUK i 10).Bakso siap disimpan atau diolah lagi sesual dengan selera
4).1 BAWANG BOMBAI HALUS .. SALE -

5).4 SIUNG BAWANG PUTIH HALUS .t
B),Z DY IALEN BUBIC e Kandungan Gizi lkan Tenggiri
7).2 BUTIR PUTIH TELUR .. o°

8).ES BATU ~a ikan tenggiri omega 3, protein

pada ikan tenggirl yang begitu tinggl yaitu18 % - 22%
9).8 SDM TEPUNG TAPIOKA dan kaya akan asam amino esensial, lemak 0,2 - 5%,
10).2 % SDT BAKING POWDER karbohidrat <5%, abu 1-3%, air 60 - 80%
11).2 SDM GULA PASIR (wehyudi et sl 2017).

Gambar 4. Pamflet pembuatan produk bakso ikan

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat di desa meranjat Il ini tim
pengabdian tidak hanya memberikan pelatihan tentang pengolahan produk saja,
akan tetapi peserta juga dijelaskan mengenai kemasan. Hal ini karena pentingnya
kemasan bagi produk yang dihasilkan tersebut. Desain kemasan yang dijelaskan

pada kegiatan pengabdian iniadalah kemasan produk nugget ikan. Adapun desain
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kemasan kedua produk tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.

Nugget Ikan lefe dibuat dari olahan Cara memasak/Cooking Instructions

Ikan pilihan, dibuat dengan cara

higlenis, lezat dan cocok untuk 1. Siapkan wajan penggorengan dan
wakiu santai panaskan minyak sampal 170°C

Prepare a frying pan and heat the oll o
Komposisi : = 170C £
Topung Tapioka, Tapung Pani, Tolur,
Tepung Terigu, Lada Bubuk. Garam, 2. Keluarkan produk beku dari kemasan
Bawang Putih, Wortel, Panyedap Rasa. dan langsung goreng datam minyak
panas selama beberapa saat sampai
i the
gmdew.P-pWMSlM Ppackaging and immedialely fry it in hot
arlic, Carrots, Flavoring. il for a while until the nuggets ara
cooked
dormrans ks G Nt Facts
- . oo S.Shpdh:m
TN PR SARNN | AMONT PR SEVRN
b fhralony SRS AR c.mmmmp:emm

I thora is stil product left, store itin a
closed package in the freezer

Gambar 5. Pamflet contoh desain kemasan produk nugget ikan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh PS. THI
melalui kegiatan pelatihan ini merupakan salah satu bentuk implementasi terhadap
peran perguruan tinggi dalam menjawab tuntunan masyarakat yang semakin meluas
untuk memperoleh pembaharuan ilmu pengetahuan dan inovasi teknologi tidak
hanya sebagai penghasil tenaga ahli dan golongan terpelajar, namun juga perannya
sebagai institusi penghasil ilmu pengetahuan, pelopor inovasi teknologi, serta
pemecah masalah atas kompleksitas persoalan sosial kemasyarakatan.

Selama proses pelaksanaan kegiatan berlangsung, antusias peserta dapat
tercermin dari keseriusan mereka dalam mendengarkan materi, mengajukan
beberapa pertanyaan hingga antusias untuk melihat secara langsung praktek
pembuatan produk olahan yang didemonstrasikan oleh mahasiswa dari PS. THI
sekaligus mencoba dan merasakan olahan ikan yang beraneka ragam yang telah
dibuat.

Pengenalan diversifikasi produk olahan ikan ini memberikan beberapa
keuntungan, yaitu ikan semakin berpeluang untuk dimanfaatkan lebih lagi menjadi
berbagai macam variasi produk olahan (diversifikasi) tidak hanya fokus terhadap
satu-dua jenis olahan saja seperti di desa meranjat Il yang hanya mengolah ikan
menjadi bekasanm dan kemplang sehingga diharapkan mampu meningkatkan nilai
tambah dan produktivitas masyarakat di desa meranjat Il dengan beraaneka ragam

produk olahan hasil perikanan.
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Kegiatan diskusi dan tanya jawab merupakan penghujung rangkaian acara
kegiatan pelatihan ini. Setelah pemaparan materi dan demonstrasi selesai
dilaksanakan, peserta yang hadir diberikan pertanyaan sebagai evaluasi untuk
menentukan tingkat pengetahuan peserta. Pada pelaksanaannya, banyak antusias
dan respon peserta untuk menjawab pertanyaan, hal tersebut menjadi parameter

akhir keberhasilan pelaksanaan pengabdian.

1 \
aan Desa di Desa Meranjat Il Kecamatan Indralaya Se \
Kabupaten Ogan Hlir
Provinsi Sumatera Selatan

B cram Studi Teknologi Hasil Perikanan
Universitas Sriwijaya
2

Gambar 6. Pelatihan pengemasan, pelabelan dan pemasaran produk olahan
hasil perikanan
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Meranjat 11 berjalan dengan baik,
masyarakat sekitar antusias dengan pelatihan pembuatan produk diversifikasi hasil
perikanan. Produk diversifikasi perikanan yang dibuat antara lain bakso ikan,
nugget ikan, kaki naga. Ketertarikan peseta ditunjukkan dengan aktifnya peserta
memberi pertanyaan dan mengikuti peragaan serta berpartisipasi aktif selama
proses pengabdian dari awal hingga tahap akhir pengabdian. Selain itu, masyarakat
umumnya dengan adanya kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat untuk diaplikasikan dan dikembangkan secara
berkelanjutan untuk meningkatkan nilai tambah dan produktivitas masyarakat di

Desa Meranjat I1.
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Program Studi Teknologi Hasil Perikanan
Universitas Sriwijaya
Tahun 2024

ps.thi

22



Lampiran 5. Kegiatan Pengabdian Masyarakat

< o e
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HASILPERIKANAN DAN PRODUKTIVITAS ||
MASYARAKAT DIDESA MERANJAT It
KABUPATEN OGANILIR
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